BAB IV
ANALISIS PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG

KEBOLEHAN WASIAT ORANG KAFIR KEPADA MUSLIM

A. Analisis Pendapat Imam Syafi'i tentang KebolehanWasiat Orang Kafir

Kepada Muslim

Dalam masalah kebolehan wasiat orang kafir apabifsndang
sekilas, maka nampak terjadi tarik-menarik antara sisi kekuatan hukum
yang saling berseberangan, di satu sisi ada yangpem®olehkan wasiat
orang kafir terhadap orang muslim, baik yang bemataisu kafir dzimmi
maupunkafir harbi, disisi yang lain adanya alasan yangnimedakan derajat
antara kafir dzimmi dengan kafir harbi sehingga yaamemperbolehkan
wasiat kafir dzimmi kepada muslim saja dan untulsiataorang harbi tidak
diperbolehkan.

Seperti yang penulis jelaskan pada bab Il sebejantentang kebolehan
wasiat orang kafir terhadap muslim ini banyak pddaa, misal beberapa pendapat
fugaha diantaranya Imam Syafi'i, Imam Malik, ImarbltAHanifah, Imam Ahmad

bin Hanbal serta mazhab ImamiydRerbedaan pendapat merupakan sesuatu
yang biasa karena pemahaman para imam mazhab sipgagaruhi oleh
latar belakang pendidikan dan kapasitas keilmuang yhmiliki serta sosio-

kultur masyarakat dimana ia berada.

Diuraikan dalam kitalal-Mughni al-Syarkhu al-KabibahwaSyuraikh,

As-Sya’bi, Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ishak dan parpemikir lainnya,
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Muhammad bin Hanifah menafsiri firman Allah SWT atal surat Al-Ahzab

ayat 6:

s BoROr=>OL LAEER * Lo € 0N W OO

Artinya: kecuali kamu mau berbuat bdikkepada saudara-saudaramu
(seagamaj.

Ma’ruf yang dimaksud disini adalah wasiatnya seorangimus&pada
Yahudi dan Nasrani, dengan alasan yang lain ada@mberian saja
diperbolehkan kepada kafir, maka wasiat juga digletikan. Sah wasiat kafir
dzimmi kepada orang muslim karena apabila wasiahgmuslim kepada
kafir dzimmi sah maka wasiat kafir dzimmi ke oramgslim lebih utama,
sedangkan hukum wasiat kafir dzimmi sama dengamurhulvasiat orang
muslim seperti yang telah kita sebut diatas. Sabkiavkepada kafir harbi
meskipun dia berada di darul harbi, hal ini mendraém Ahmad, Imam
Malik dan juga kebanyakan sahabat Syafi'i mengatatemikian. Alasan

Imam Syafi'i mengenai hal ini sudah dijelaskan dalal-Qur’an dalam surat

Al-Mumtahanah ayat 8-9:
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! Yang dimaksud dengan berbuat baik disini ialah berat yang tidak lebih dari
sepertiga harta.
2 Lembaga Lajnah Penerjemalp, cit., him. 418
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Artinya:“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik damldies adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karagama dan
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. SesunggahAllah
menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesunggah@ylah
hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmugeoaang
yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dar
negerimu, dan membantu (orang lain) untuk mengusircian
barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, makeeka
itulah orang-orang yang zalint
Melihat nash ini penulis memahami bahwa wasiat sseprmuslim
terhadap orang kafir diperbolehkan, begitu jugaakletya wasiat seorang
kafir terhadap orang muslim, baik orang yang beravasi kafir dzimmi atau
kafir harbi, karena kekufuran tidak menghapuskanrmamiliki sebagaimana
boleh pula seorang kafir berjual beli dan hibami#&an pula wasiatnya.
Mengingat dalam masalah kebolehan wasiat orangr Kedfpada
muslim merupakan bentuk pemberian maupun hubungdradap sesama
(hablu min an-naasyehingga dalam konteks ini wasiat baik kepadagoran
islam bahkan kepada orang kafir sekalipun wasibthbdilakukan. Dalam hal
ini perbuatan diatas merupakan bentuk hubungaalsosiar sesama manusia.
Di samping itu hubungan manusia dalam hal mu’amdégat dilakukan oleh
siapa saja dan tidak memandang latar belakang ieyakya.

Apabila kita teliti hukum-hukum Al-Quran, maka @lah bahwa

hukum-hukumnya pada umumnyafsili (terinci) dalam bidang ibadah dan

3 Ibid., him. 349
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juga hukum keluarga serta hukum waris, sebab kelbamy hukum Islam
mengenai bidang ibadah, keluargaan, dan kewarisabersifatta’abbudi
Sebab masalah—masalah seperti itu tidaklah begitydik berkembang karena
perkembangan masyarakat juga. Berbeda dengan imasat#ata, pidana atau
ekonomi, maka Al-Quran hanya menetapkan kaidaddtai umum dan
pokok-pokok dasar yang dapat dijadikan landasarh aldama untuk
menjabarkan lebih lanjut yang sesuai dengan kemasla umat dan
kemajuan zamabh.

Dalam sunnah Rasulullah SAW diriwayatkan bahwa R#lah SAW
memberi Umar kain sutra, Umar berkata, “Wahai Rdkll engkau
memakaikan sutra itu kepadaku, padahal engkau beletata apa yang telah
engkau katakan mengenai Kin sutra, Rasulullah berk&Aku berikan
kepadamu bukan untuk engkau pakai, kemudian Umanb@egkan kain itu
kepada pamannya yang musyrik di Mekah. Dan dala€m&u Rasulullah
SAW yang diriwayatkan dari Asma’ binti Abu Bakaa, Iberkata ibu datang
kepadaku, padahal dia benci akan Islam lalu aktabga kepada Rasulullah,
wahai Rasulullah, ibu datang kepadaku padahal elwibislam, apakah aku
sambung silaturrahim kepadanya? Rasulullah menjaviab

Semua mazhab sepakat bahwa seorang kafir dzimet lberwasiat
kepada sesama kafir dzimmi yang lain, di sampingjuga wasiat untuk
seorang muslim, sesuai dengan firman Allah dalarat $Al-Mumtahanah ayat

8-9 seperti yang penulis jelaskan di atas. Parmallanazhab berselisih

55

4 Masyfuk Zuhdi,PengantarHukumSyari'ah Jakarta: CV. Haji Masagung, 1987, him.
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pendapat tentang sahnya wasiat seorang muslim w&oikang kafir harbi,
begitu juga sebaliknya wasiat seorang kafir harttuki orang muslim. Imam
Malik, Imam Ahmad bin Hanbal dan mayoritas Syafiiengatakan bahwa
wasiat seperti itu sah. Sedangkan Mazhab Hanafindayoritas Imamiyah
mengatakan tidak sah, menurut mereka firman Allaard surat Al-

Mumtahanah ayat 8 yang kemudian diperjelas dalaat iymenunjukkan
orang yang kita perangi tidak boleh kita b&iki.

Asy-Syahid al-Tsani berkata dalam kitab Al-Masaliab wasiat
mengatakan, bahwa wasiat sah ditujukan bagi seti@mg yang tidak
memerangi kita dalam soal agama, baik dia itu kd@immi ataupun kafir
harbi, sebab Allah SWT telah berfirman dalam saAtdtlumtahanah ayat 8-9
yang sudah dijelaskan di atas. Dan juga karenayadaerkataan Imam Ja'far
ash-Shadiq: “Berikanlah wasiat kepada orang yanghemma wasiat,
meskipun dia adalah seorang Yahudi atau Nasrasiingguhnya Allah
berfirman: “maka barang siapa yang mengganti wasisebut sesudah ia
mendengar bunyinya, maka dosanya adalah bagi memkg mengganti
wasiat itu. Dan Imam Ja’far tidak membedakan anda@@ang harbi dengan
yang lainnyd

Para ulama mazhab berselisih mengenai wasiat arargim untuk
seorang kafir harbi ataupun sebaliknya dari seokafigharbi kepada seorang
muslim. Dalam sunnah Rasulullah Amar ibn Syu’ailri dayahnya dari

kakeknya menerangkan:

®> Muhammad Jawad Mughniyatg. cit., him. 507
® Ibid, him. 508
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Artinya: “Asy ibn Wa-il berwasiat supaya dimerdekakan atamanya
seratus orang budak. Anaknya Hisyam memerdekakaa fiuluh
orang budak. Amr, anaknya yang seorang lagi, besudk
mmbebaskan lima puluh orang atas nama ayahnya.beréanya:
Wahai Rasulullah, sesungguhnya ayahku berwasiatr dgami
memerdekakan seratus orang budak. Hisyam telah rdekakan
lima puluh puluh orang budak. Dan sisa lima pulutarg lagi.
Apakah yang lima puluh orang itu dapat saya meniexkien atas
nama ayah? Rasulullah SAW bersabda: sekiranya e@rasng
muslim, dan kamu memerdekakan budak atas namataakamu
sedekahkan atau kamu berhaji atas namanya, amadjikah itu
akan sampai kepadanya(HR. Abu Daud).

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud, para ulamableda pendapat
tentang Amar bin Syua’ib ini, dan kebanyakan pdeama menggolongkan
hadist ini hasan. Para ulama berkata: perbuataaibgang dilakukan oleh
para kerabat seseorang yang meninggal dan tidalasditikan, seperti
bersedekah, berhaji, memerdekakan budak, tidak memliaedah bagi yang
meninggal kendatipun perbuatan ibadah itu dilaku@kesth anaknya sendiri
ataupun oleh orang lain. Hadist ini tidak menyatakahwa wasiat orang kafir
itu tidak sah, namun wasiat orang kafir apabilk &harisnya muslim tidak

wajib dilaksanakaf.

" Abu Daud,Sunan Abu DaudBairut Libanon, darul Fikri Juz II, him. 131
® Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddielfp)eksi Hadist-Hadist HukupSemarang:
PT. Pustaka Rizki Putra, 2001, him. 353
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Imam Syafi'i sangat mengutamakan pijakan al-Qudan Sunnabh, ini
bukan berarti beliau mengesampingkan sumber hukiimyla. Demikian pula
beliau menggunakan qiyas sebagai sistem analogy yhdasarkan pada
adanya persamaan illat hukum. Jadi dalam masailaheinurut analis penulis
bahwa wasiat orang kafir, seperti untuk membangerejg didaerah Islam

tidak boleh dilaksanakan, namun wasiatnya yang mutaeh dilaksanakan.

B. Analisis Metode Istinbath Hukum Imam Syafi'i Tentang Kebolehan

Wasiat Orang Kafir Kepada Muslim

Di dalam buku metodologisnyayr-Risalah,ia menjelaskan kerangka
dan dasar-dasar mazhabnya dan beberapa contohmbagamerumuskan
hukum-hukuntar’iyyah dengan menggunakan dasar-dasar tadi. Menurutnya,
al-Quran dan sunnah berada dalam satu tingkatpdhkan merupakan satu
kesatuan sumber syari’at Islam. Sedangkan teori-teperti giyas, istihsan,
istishab dan lain-lain hanyalah merupakan suatwdeemerumuskan dan

menyimpulkan hukum dari sumber utama tadi.

Dalam kitabal-Muhadzabkarya Imam al-Syirazi yang notabenenya

Ulama’ Syafi'iyah menguraikan sebagai berikit:

Bay ade Guad) jsg 1iby 2 all wise ol OV Sl ol oy Ol
=2 Y ) P Olgorg 4 G o9 0L o)l d ol @M\

°Al-lmam  Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Idris asy-Sy#fi ar-Risalah Mesir: al-
limiyah, 1312 H, him. 477-497.

19 Al-lmam Al-Syirazi, al-Muhadzab Bairut Libanon: Darul Kutub al-limiyah 633 H,
him. 342
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Artinya: Apabila berwasiat kepada kafir dzimmi maka dipeeb&hn, dan
juga karena kafir dzimmi memang merupakan oranggyhisa
diakrabi oleh karena itu boleh bersedekah kepadadga juga
boleh berwasiat kepadanya. Apabila wasiat diberikapada kafir

harbi ada dua pendapat: pertama wasiat tidak sain,pendapat

Abi abbas Ibn Qos, karena tujuan wasiat adalah nerkbn
manfaat kepada orang yang diwasiati padahal kit@edntah
untuk memerangi dan mengambil harta kafir harbikendak ada
artinya berwasiat kepadanya. Kedua, wasiat sah, adialah

pendapat mazhab karena wasiat merupakan pemberian

kepemilikan yang mana sah kepada kafir dzimmi, nsakejuga
kepada kafir harbi seperti jual beli.

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui dengaas,jddahwa sikap
moderat Imam Syalfi’i telah digambarkan dalam kitabtodologisnyaar-
Risalah. la begitu teguh dalam berpegang pada al-Qur'ansdemah dan

pada saat yang sama memandang penting penggusaadaa ijtihad.

Menurut Imam Syalfi’i, struktur hukum Islam dibangatas empat dasar
yang disebut “sumber-sumber hukum”. Sumber-suméesebut adalah al-
Quran, sunnah, ijma’ dan giyas. Meskipun ulama ekgbnya juga
menggunakan keempat dasar di atas. Namun, rumusam |Syafi'i
mempunyai suasana dan pandangan yang baru, dalaggymaan ijma’
misalnya, Imam Syafi'i tidak sepenuhnya meniru Imitalik yang masih

terkesan global tanpa penjelasan dan batasan gkasg |

Metode istinbath hukum yang dipakai oleh Imam Siydalam kasus

ini adalah Al-Qur'an, sunah dan giyas, penulis aksnganalisis istinbath
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hukum Imam Syafi'i dalam kasus kebolehan wasianhgr&afir kepada
muslim. Di bawah ini Al-Quran yang dipakai Imam &# di dalam

penentuan hukum kasus tersebut adalah dalam skkétirAtahanah ayat 8:
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Artinya: Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik damldier adil

terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karagama dan

tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. SesunggahAllah

menyukai orang-orang yang berlaku atfil.

Dengan melihat firman ini, Allah SWT tidak melarabhgrbuat baik
kepada orang kafir yang tidak memusuhi agama AB®WT, berarti wasiat
orang kafir terhadap orang muslim diperbolehkargitbejuga sebaliknya
wasiat dari seorang muslim kepada seorang kafimukan diperjelas lagi
firman Allah SWT dalam surat Al-Mumtahanah ayat @ng dijadikan
istinbath hukum Imam Syafi'i yang berkaitan deng@abolehan wasiat orang
kafir yang berbunyi:

EILORK + a3 REAEWwWO&w & €0 o BHO#* T RO

ORx AEAGHODHEI O L OxCQ LA Lo I

TOHE FOEOR Y 60 RO ) xC0 20wa S

BXOROAV O+ & @0 A2AGNPHO N O

SO AEAEQY 4O E RO <~ OW < ¢R

e €05 72270 A @0«

REDL OB OHKO @EON ILE€O0E=1¢T¢0O

& A ¢S ACONHO A D> Wwa

Artinya: Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadildragsi
kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agamaa d

* Lembaga Lajnah Penerjemabg. cit, him. 439



80

mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang) lantuk
mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan mereka seldegvan,
maka mereka itulah orang-orang yang zatfm.

Menurut dua ayat di atas, Imam Syafi'i mengambilil da&-Qur’an
sebagai istinbath hukumnya yang sudah disebutkdamdé®ab 3, yang
diterangkan dalam balVashaya Kitab al-Mughni al-Syarkhu al-Kabir
karangan Ibnu Qudamah. Penulis mencantumkan istinbakum Imam
Syalfi'i yang diambil dari kitalal-Mughni al-Syarkhu al-Kabikarena dalam

kitab ini memuat pendapat Imam Syafi'i yang bekaitlengan kebolehan

wasiat orang kafir kepada muslim.

Penafsiran Imam Syafi’'i tentang ayat diatas adalatah jelas bahwa
wasiat sah ditujukan bagi setiap orang yang tidaknerangi kita dalam soal
agama, baik dia itu kafir dzimmi ataupun kafir haban Allah hanya
melarang kalian semua terlalu dekat dengan oramg yaemerangi kita
dalam hal agama. Jadi menurut dua ayat dari surtuttahanah diatas,
dapat dipahami bahwa wasiat seorang kafir kepadslimmuiperbolehkan,
begitu juga sebaliknya, karena kekufuran tidak rhapgskan hak memiliki

sebagaimana boleh pula seorang kafir berjual laglirdbah .

Selanjutnya Istinbath hukum Imam Syafi'i yang kedagalah hadits

yang berbunyi:

2 1bid, him. 439
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Artinya:Diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW memben Umar hpesan
sutra, umar berkata, wahai Rasulullah engkau menkakasutra itu
kepadaku, padahal engkau telah berkata apa yanghtengkau
katakan mengenai perhiasan, Rasulullah berkata: dierikan
kepadamu bukan untuk engkau pakai, kemudian Umanbekan
pakaian itu kepada pamannya yang musyrik di Mekah
Menurut penjelasan hadist di atas bahwa Rasultélalh memberikan
kain sutra kepada Umar, dan kemudian Umar membepkéaian itu kepada
pamannya yang musyrik, berarti menurut istinbattkuhu Imam Syafi'i
wasiat boleh kita berikan kepada orang musyrik ilkaHadist di atas

kemudian diperjelas lagi dalam hadist lain yancgaklg Imam Syafi’i dalam

mengistinbath hukum tentang kebolehan wasiat dkafigyang berbunyi:

A
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Artinya: Diriwayatkan dari Asma’ binti Abu Bakar ia berkatbu datang

kepadaku, padahal dia benci akan islam lalu akutdvera kepada
Rasulullah, wahai Rasulullah ibu datang kepadakdaheal dia benci

Islam, apakah aku sambung silaturrahim kepadanya3uRillah
menjawab “Ya”.

Menurut penulis, bahwa dua hadist di atas merupdiaatist yang
shahih, karena diriwayatkan oleh ahli hadist yaapgad dipercayafdhabith)

Menurut pemahaman penulis, bahwa hadis yang digumakbagai istinbath

13 |mam al-Baihagipp. cit.,hlm. 129
“Ibid, him. 129
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hukum Imam Syafi'i merupakan hadis yargphih karena memenuhi

persyaratan untuk disebut sebagai hadighdiantaranya :

a. Sanadnya bersambunigi§hal al-sanad)
Maksudnya bahwa periwayat dalam sanad menerinayatahadis dari
periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan ini berlamgsdari awal
hingga akhir sanad. Untuk membuktikan apakah argaravayat itu
bersambung atau tidak, dapat dilihat dari usia tEmpat tinggal
mereka. Selain itu juga dapat dilihat dari cedhammul wa ‘ada’ al-
hadisyang mereka gunakan.

b. Diriwayatkan oleh periwayat yangdil
Secara leksikdgdil berarti lurus, tidak berat sebelah, tidak zaliihak
menyimpang, tulus dan jujur. Secara terminologiseseang dapat
dikatakan'adil jika ia memiliki sifat-sifat ketakwaan, sepertnaatiasa
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan, agydabtenar, dirinya
terpelihara dari dosa besar dan dosa kecil, sesantmemelihara
ucapan dan perbuatannya yang dapat memodai'amya, di samping
ia harus Muslim, balig, berakal dan tidak fasik.

c. Diriwayatkan oleh periwayat yardhabith

Secara leksikatihabith kokoh, kuat, hafal dengan sempurna. Menurut
Ibnu Hajar al-‘Asqalani, periwayat yampabith adalah periwayat yang
kuat hafalannya terhadap apa yang pernah didemgakgmudian
mampu menyampaikan hafalannya itu kapan saja naéndlperlukan.

d. Terhindar darsyadz(janggal)
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Syadz berarti janggal, menyalahi aturan, atau menyimpddgcara
terminologi, syadzialah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang
tsigah tetapi riwayatnya bertentangan dengan riwayat gyan
dikemukakan oleh banyak periwaysigahyang lain.

e. Tidak mengandungltat (cacat)

‘Ilat berarti penyakit, cacat, keburukan. Menurut iktildlat berarti
suatu sebab yang tersembunyi atau yang samar-sgamgy karenanya
dapat merusak kahihan hadis tersebut. Dikatakan samar-samar,
karena jika dilihat dari segi lahirnya hadis tergeterlihat sahih. lllat
kemudian mengakibatkan kualitas hadis menjadi lerdah tidak

sahih®®

Melihat persyaratan di atas untuk disebut sebhgdis sahih yang
telah diriwayatkan oleh Imam Baihaqi, maka jelaseka dalam hadits ini di
dalamnya terdapat cerita tentang silaturrahim kapadir harbi, sedangkan
dalam surat Al-Mumtahanah ayat 8 yang sudah dkelasli atas merupakan
hujjah bagi kita mengenai orang yang tidak memerakadppun orang yang
memerangi, itu merupakan ayat hanya melarang waitalkkasihi, bukan kita
berbuat baik dan berwasiat kepadanya. Dan apahitg gijadikan hujjah
adalah mafhum mukhalafghmaka hal itu tidak dianggap hujjah, dan
sebenarnya sudah terjadi ijma’ keabsahan hibahdeeparbi, sedangkan

wasiat sama saja dengan hibah.

®Muhammadiyah Amin,limu Hadis Gorontalo: Sultan Amai Press bekerjasama
dengan Grha Guru Yogyakarta, 2008, him. 166-168.



84

Dengan demikian jelas bahwa dalam perspektif Imamfi'g syarat
bagi orang yang berwasi@l-mushi)atau orang yang menerima wagait
musha lahuYidak harus beragama Islam. Pendirian Imam Sysdifierti ini
ditendensikan atas argumen yang diriwayatkan Adimai Abu Bakar yang
telah disebutkan di atas. Riwayat di atas merupaleam yang menyatakan
tentang kebolehan wasiat orang kafir terhadap oranglim begitu juga

sebaliknya.

Bagi Imam Syafi’i Al-Qur'an dan Sunnah berada dalsatu tingkat
dan bahkan merupakan satu-kesatuan sumber syaldat, sedangkan teori-
teori sepertigiyas, istihsan, istihsaldlan lain-lain hanyalah merupakan suatu
metode merumuskan dan menyimpulkan hukum-hukum damnber
utamanya tadi. Metode utama yang digunakan Imani'iSya@am berijtihad
adalah giyas, beliau membuat kaidah-kaidah yangshdipegangi dalam
menentukan mana al-ra’yu yang shahih dan mandyai-yang tidak shahih.
Dengan demikian Imam Syafii merupakan orang peatardalam

menerangkan hakikat giyas.

Selanjutnya Imam Syafii menggunakan giyas dalamnetegpkan
hukum yang berkaitan dengan kebolehan wasiat dkafig karena dalam
hal ini Imam Syafi'i mempersamakan hukum kebolehasiat orang kafir
dengan hukum hibah, apabila hibah sah dari orafigkepada muslim atau
sebaliknya, maka wasiat juga sah diberikan kepaafa, koaik dia kafir

dzimmi maupun kafir kharbi.
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Dalam masalah ini Imam Syafi'i memberikan sumbangang
signifikan dengan membuka pintu ijtihad, di mankaahal ini beliau lebih
menekankan kepada aspek persamaan keyakinan, akum wasiat
dipersamakan dengan hibah. Berangkat dari aspe&kken inilah Imam
Syafi'i mempunyai argumen mengenai kebolehan waségrang muslim
kepada seorang kafir, ataupun sebaliknya wasiaasgdkafir untuk seorang
muslim, baik orang kafir itu dzimmi atau harbi. Hib memang tidak
mensyaratkan keislaman si penerimanya, demikiam jogrlaku halnya
dengan wasiat. Orang yang bukan Islam berhak mmeadribah atau wasiat
dari orang Islam, dan sebaliknya juga berlaku oratagm berhak menerima

hibah dan wasiat dari orang yang bukan beragaramlsl

litihad Imam Syafi’i didasarkan pada adanya satu@hgang muncul
terlebih dahul(fala mitsal sabiq)berupa mengkaji teks otoritatif agama,
yakni Al-Qur’an dan Sunnah. Dan hal ini tidak dikiloleh karakter berpikir
semacamstihsan dan maslahahmursalah karena model berpikir demikian
lebih banyak mengandalkan pikiran manusia tanpaardga dalam Al-
Quran maupun sunnah. Oleh karena itu, Imam Syafidanolak metode
istihsan yang dipakai Imam Abu Hanifah daaslahahmursalaholeh Imam
Malik sering diartikan sebagai cara yang mengaloaikpyas demi
kepentingan sebuah maslahah dan kadang juga dkdentdengan
pengabaian kandungan eksplisit sebuah nash demientegan
mengedepankan maqgasidu al-syari’ah yang diantaradgah kemaslahatan

umat manusia.



86

Dalam hal ini Imam Syafi’i memakagjiyasdalam mengistinbath hukum

tentang kebolehan wasiat orang kafir ini dapatabjean sebagai berikut:

1. Ashlun merupakan hukum pokok yang diambil persamaan s¢guatu
yang ada nash hukumnya, yang menjadi ukuran ataupate
menyerupakan atau menggiyaskan hukum, dalam magsaiahdalah
hibah.

2. Far’'un, merupakan hukum cabang yang dipersamakan ataatsegng
tidak ada nash hukumnya. Dalam masalah ini fartau &abang (yang
digiyaskan) adalah wasiat.

3. ‘lllat, yang merupakan sifat yang menjadi dasar persaiaana hukum
cabang dengan hukum pokok yaitu antara hibah damtvadalah sama-
sama suatu pemberian secara sukarela tanpa memghitaalan
(tabarru’).

4. Hukum merupakan hasil dari giyas tersebut, maka dalasatah wasiat
orang kafir ini menurut istinbath Imam Syafi'i skete diketahui Ashlun,
far'un dan illatnya, maka ditemukan hukumnya yakperbolehkan.

Dengan demikian wasiat itu sama hukumnya dengamurhukibah
yang dilakukan orang kafir kepada orang Islam, kardalam hibah orang
yang bukan Islam berhak menerima hibah atau wadsiatorang Islam, dan
sebaliknya juga berlaku orang Islam berhak menehibah dan wasiat dari
orang yang bukan beragama Islam, demikianlah Imgafi'isberpendapat

melalui giyasnya.
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Mengenai hal seorang kafir yang berwasiat kepadgaasg muslim,
menurut analisis penulis wasiatnya itu sah, tetalak wajib dilaksanakan.
Dan bahwasanya apabila seseorang yang masih kefirasmtkan sesuatu
yang menyangkut perbuatan ibadah, dia tidak akamdapat pahala, karena

kekafirannya telah menghalangi dia mendapat pahala.



